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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal HOTS dan kurangnya self-regulated learning dalam mengikuti perkuliahan
Pengantar Dasar Matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan
berpikir kritis mahasiswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari self-regulated learning.
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan menggunakan teknik deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah 30 mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP Universitas Muhammadiyah
Tangerang yang telah mendapatkan materi bilangan bulat pada mata kuliah Pengantar Dasar
Matematika dan dipilih secara purposive sampling yaitu mahasiswa semester 1 dan 3.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket self-regulated learning, soal HOTS
bilangan bulat, dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 20% mahasiswa memiliki
kriteria self-regulated learning tinggi, 63% dengan kriteria sedang, dan 17% memiliki self-
regulated learning dengan kriteria rendah. Mahasiswa dengan self-regulated learning tinggi
mendapatkan skor rata-rata kemampuan berpikir kritis 3,06 dari 4, mahasiswa dengan self-
regulated learning sedang mendapatkan skor rata-rata 3,20 dan 2,88 untuk mahasiswa dengan
self-regulated learning rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis tidak
selalu berhubungan dengan self-regulated learning.
Kata kunci: berpikir kritis; self-regulated learning; soal HOTS.

ABSTRACT
This research wa motivated by the low critical thinking skills of students in solving HOTS questions
and the lack of self-regulated learning in attending Pengantar Dasar Matematika lectures. The aim
of this research is to analyze students' critical thinking abilities in solving HOTS questions in terms of
self-regulated learning. This research uses a qualitative methodology using descriptive techniques.
The subjects of this research were 30 students of Mathematics Education, FKIP, University of
Muhammadiyah Tangerang who had received integers material in Pengantar Dasar Matematika
course and were selected using purposive sampling, namely students in semesters 1 and 3. Data
collection was carried out by administering self-regulated learning questionnaires, HOTS integer
questions, and interviews. The results of this research show that 20% of students have high self-
regulated learning criteria, 63% have medium criteria, and 17% have low self-regulated learning
criteria. Students with high self-regulated learning got an average critical thinking ability score of
3.06 out of 4, students with moderate self-regulated learning got an average score of 3.20 and 2.88
for students with low self-regulated learning. This shows that critical thinking skills are not always
related to self-regulated learning.
Keywords: critical thinking; HOTS questions, self-regulated learning
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Pendahuluan
Salah satu keterampilan yang harus dimiliki mahasiswa di abad 21 adalah

keahlian dalam berpikir kritis. Dalam pendidikan tinggi, mahasiswa perlu
melibatkan analisis mendalam, evaluasi, dan sintesis informasi. Menurut
Anugraheni (2019) , berpikir kritis adalah kemampuan melalui proses berpikir
yang menganalisis, menghubungkan, serta mengkreasikan semua aspek yang ada
pada suatu situasi atau permasalahan yang diberikan. Mahasiswa dikatakan
mampu berpikir kritis apabila mereka bisa menyimpulkan informasi yang
diketahui, memecahkan permasalahan menggunakan informasi tersebut, serta
mampu mencari sumber-sumber informasi dalam menyelesaikan suatu masalah.
Penguasaan kemampuan ini dianggap krusial dalam menghadapi tuntutan
pekerjaan dan kehidupan sehari-hari yang kompleks.

Pengantar Dasar Matematika merupakan salah satu mata kuliah prasyarat
pada program studi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Muhammadiyah
Tangerang. Sebagian besar materi yang dipelajari dalam mata kuliah ini
merupakan materi yang diajarkan di sekolah dasar dan menengah. Berdasarkan
pengalaman dosen dalam mengajar mata kuliah ini, nampak bahwa masih ada
mahasiswa yang miskonsepsi terkait materi dasar matematika seperti pada
bilangan bulat yang seharusnya sudah dikuasai oleh mahasiswa calon guru. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Anugrahana (2020) , yang menemukan bahwa
masih terdapat mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-
soal berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat. Sebagai calon guru,
mahasiswa harus mampu menguasai materi-materi tersebut agar kelak mampu
mengajarkannya kepada siswa dengan baik dan benar. Tujuannya agar tidak
terjadi miskonsepsi berkelanjutan pada siswa maupun guru. Jika miskonsepsi ini
tidak ditangani secara tepat dan diatasi sedini mungkin, maka dapat
mengakibatkan terjadinya masalah pada pembelajaran selanjutnya (Gradini, 2016).

Dalam mata kuliah ini, mahasiswa juga dituntut untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis mendalam, evaluasi, dan
kreativitas dalam menyelesaikan masalah atau situasi kompleks. Kemampuan
berpikir kritis ini dapat dilatih dengan terbiasa menyelesaikan soal HOTS dimana
soal tersebut dirancang untuk mendorong berpikir kritis, kreatif dan analis yang
lebih tinggi daripada soal rutin. Ini disebabkan karena soal HOTS matematika
mencakup permasalahan yang tidak dapat dipecahkan menggunakan rumus atau
prosedur rutin yang biasa digunakan, mengedepankan inovasi serta berdasarkan
permasalahan kontekstual dan menarik (Wahyudi, 2023) . Untuk dapat
menyelesaikan soal-soal HOTS, mahasiswa perlu belajar dan berlatih soal secara
mandiri.

Self-regulated learning (SRL) atau kemandirian belajar merupakan faktor
penting yang berkontribusi dalam keberhasilan belajar. Kondisi di lapangan,
mahasiswa semester 1 dan 3 masih kurang dalam mengatur kebiasaan belajar
mandirinya. Hal ini nampak dari perilaku mahasiswa yang kurang inisiatif
mempelajari materi perkuliahan secara mandiri, mengerjakan latihan soal setelah
diinstruksikan oleh dosen, dan tidak mencari sumber belajar lain untuk materi
yang telah diberikan. Mahasiswa belum memiliki waktu khusus untuk belajar di
luar kelas, malu bertanya untuk hal yang kurang dipahami, dan kurang peduli
dengan hasil belajar yang dicapai. Tentunya hal ini akan mempengaruhi hasil
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belajar mahasiswa. Menurut Fasikhah dan Fatimah (Grahani, 2019), self-regulated
learning merupakan kegiatan dimana individu belajar secara aktif dengan
menyusun, menetapkan tujuan belajar, merencanakan, memonitor, mengatur dan
mengontrol kognisi, motivasi perilaku serta lingkungan mereka untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki self-
regulated learning akan dapat menetapkan tujuan belajarnya selama kuliah
berdasarkan tahapan yang terstruktur. Jika mahasiswa memiliki kemampuan
berpikir kritis dan self-regulated learning yang baik maka dapat membantu
mahasiswa untuk menjadi individu yang mandiri, adaptif, dan terampil dalam
menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari dan lingkungan kerja yang
kompetitif.

Kenyataannya banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam proses
belajar, baik di kelas maupun di luar kelas. Kesulitan dalam proses belajar dapat
mempengaruhi tercapainya tujuan mahasiswa dalam berkuliah. Menurut Grahani
(2019) , mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam proses belajar dikarenakan
rendahnya self-regulated learning (SRL). Mahasiswa belum dapat mengatur
perilakunya dengan tepat, kurangnya inisiatif untuk mengasah kemampuan
mereka seperti mengandalkan orang lain atau internet, kurang terampil dalam
perencanaan belajarnya dan kurang mandiri dalam menyelesaikan tugas juga
menjadi penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis di kalangan mahasiswa.

Berdasarkan uraian di atas, nampak ada hubungan antara kemampuan
berpikir kritis dengan self regulated learning. Anugraheni (2019) melakukan
penelitian yang bertujuan menganalisis kemampuan berpikir kritis mahasiswa
dalam menyelesaian permasalahan bilangan bulat, sedangkan Anugrah (2022)
mendeskripsikan self-regulated learning dan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Penelitian yang secara khusus membahas hubungan antara
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau
dari self-regulated learning masih sedikit. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari self-regulated learning. Penelitian ini dapat
membantu dosen dalam mengembangkan strategi pembelajaran dan bahan ajar
yang lebih baik agar kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning
mahasiswa dapat berkembang.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif deskriptif. Populasi yang diambil adalah mahasiswa pendidikan
matematika yang telah menempuh mata kuliah Pengantar Dasar Matematika
dengan sampel 30 mahasiswa yang dipilih secara purposive sampling yaitu
mahasiswa semester 1 dan 3. Teknik pengumpulan data meliputi tes kemampuan
berpikir kritis, angket self-regulated learning dan wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Winda, 2022). Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode
dengan cara menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode yaitu
dengan membandingkan hasil angket self-regulated learning (kategori tinggi,
sedang, rendah), wawancara, dan hasil tes kemampuan berpikir kritis (kategori
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tinggi, sedang, rendah). Selain itu juga menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil tes dan angket kepada subjek yang berbeda.

Pada instrumen tes kemampuan berpikir kritis terdiri atas 8 soal yang sesuai
dengan indikator menurut Facione (Khishaaluhussaniyyati et al., 2023) sebagai
berikut pada Tabel 1:
Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Umum Indikator

1 Menginterpretasi Memahami, mengkategorisasi, mengklarifikasi makna
permalasahan yang terdapat pada soal dengan
menulis yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat

2 Menganalisis Membuat model matematika yang sesuai dan
menawarkan solusi atau penjelasan yang tepat dari
permasalahan, dapat menunjukkan hubungan antara
pertanyaan dan konsep yang disajikan dalammasalah

3 Mengevaluasi Menilai kredibilitas atau kebenaran dari pernyataan
yang dapat berupa situasi, penilaian, opini diantara
deskripsi atau pertanyaan yang terdapat pada soal

4 Menginferensi Menarik kesimpulan berdasarkan solusi
permasalahan dan menuliskannya dengan tepat

Adapun rubrik penilaian skor tes kemampuan berpikir kritis menurut
Facione (Putri, 2018) adalah sebagai berikut pada Tabel 2:

Tabel 2. Rubrik Penilaian Skor Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Rubrik Penilaian Skor
Menginterpretasi Tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan pada

soal.
0

Menuliskan diketahui dan ditanyakan tetapi tidak
tepat.

1

Menuliskan diketahui atau yang ditanyakan saja
dengan tepat.

2

Menuliskan diketahui dari soal dengan tepat tetapi
kurang lengkap.

3

Menuliskan diketahui dan ditanyakan dari soal
dengan tepat dan lengkap.

4

Menganalisis Tidak menggunakan model matematika dari soal yang
diberikan.

0

Menggunakan model matematika dari soal yang
diberikan tetapi tidak tepat

1

Menggunakan model matematika dari soal yang
diberikan dengan tepat tanpa memberi penjelasan

2

Menggunakan model matematika dari soal yang
diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam
penjelasan

3
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Menggunakan model matematika dari soal yang
diberikan dengan tepat dan memberi penjelasan
yang benar dan lengkap.

4

Mengevaluasi Tidak menyusun strategi dalammenyelesaikan soal. 0
Menyusun strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap. 1
Menyusun strategi yang tepat, tetapi tidak lengkap
atau menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi
lengkap dalam menyelesaikan soal.

2

Menyusun strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam
perhitungan atau penjelasan.

3

Menyusun strategi yang tepat, lengkap dan benar
dalam melakukan perhitungan/penjelasan.

4

Menginferensi Tidak menulis kesimpulan. 0
Menulis kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai
dengan konteks soal.

1

Menulis kesimpulan yang tidak tepat meskipun
disesuaikan dengan konteks soal.

2

Menulis kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan
konteks tetapi kurang lengkap.

3

Menulis kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan
konteks soal dan lengkap.

4

Pada instrumen non tes self-regulated learning terdiri dari 30 pernyataan
dengan indikator menurut Siti Azzahrah Abdullah (Istiqama, 2022) adalah seperti
yang ditunjukkan tabel di bawah ini pada Tabel 3:

Tabel 3. Indikator Self-Regulated Learning

Aspek Indikator
Kognitif Keterampilan perencanaan

Kemampuan memgevaluasi
Motivasi Keinginan dan bertahan menyelesaikan tugas

Fokus pada tujuan/target
Perilaku Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan

Mampu mengontrol/mengatur perilaku

Angket ini menggunakan skala Likert dengan 4 pilihan, yaitu Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor
jawaban 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan positif, dan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan negatif.

Hasil dan Pembahasan
Berikut adalah hasil analisis deskripsi statistik self-regulated learning pada

Tabel 4
Tabel 4. Deskripsi Statistik Self-Regulated Learning

Skor Angket Self-regulated learning
Mean 90,10
Median 92
Mode 93
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Jika kita perhatikan tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor
angket mahasiswa adalah 90,10. Selain itu, modus data tersebut adalah 93 yang
artinya sebagian besar mahasiswa memiliki skor angket 93. Untuk menentukan
kategorisasi kriteria self-regulated learning digunakan rumus sebagai berikut
(Azwar, 2012) pada Tabel 5

Tabel 5. Rumus Kategorisasi Self-Regulated Learning

Kriteria Self-regulated learning Rentang Nilai
Tinggi x ≥ Mean + 1SD
Sedang Mean – 1SD ≤ x < Mean + 1SD
Rendah x < Mean – 1SD

Hasil kategorisasi self-regulated learning dapat dilihat pada tabel di bawah ini
pada Tabel 6

Tabel 6. Kategorisasi Self-Regulated Learning

Kategori Interval Banyak (N) Persentase
Tinggi x ≥ 99.48 6 20%
Sedang 80.72 ≤ x < 99.48 19 63%
Rendah x < 80.72 5 17%

Dari tabel 6 di atas, diketahui bahwa 20% mahasiswa mempunyai self-
regulated learning yang tinggi, 63% dengan self-regulated learning sedang, dan
17% dengan kriteria self-regulated learning yang rendah. Hasil tersebut
bersesuaian dengan hasil yang diperoleh Gusmawan (2021) yang menyebutkan
bahwa 30,4% siswa memiliki self-regulated learning yang tinggi, 47,6% dengan
kriteria self-regulated learning sedang, dan 21,9% dengan self-regulated learning
yang rendah. Meskipun sampel kedua penelitian tersebut berbeda namun kedua
penelitian tersebut memperlihatkan hasil yang sama yaitu jumlah pelajar yang
memiliki self-regulated learning sedang adalah yang paling banyak.

Hasil tabel 6 di atas juga bersesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Anugrah (2022) yang menyebutkan bahwa 50% mahasiswa pendidikan
matematika memiliki self-regulated learning sedang. Kedua hasil tersebut adalah
mahasiswa paling banyak memiliki self-regulated learning sedang pada Tabel 7

Tabel 7. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Kategori SRL

Kriteria Self-regulated learning Mean
Tinggi 3.06
Sedang 3.20
Rendah 2.88

Jika kita lihat tabel 7, nampak bahwa rata-rata skor kemampuan berpikir
kritis mahasiswa dengan kriteria self-regulated learning tinggi adalah 3,06,
sedangkan untuk kriteria self-regulated learning sedang adalah 3,20 dan untuk
mahasiswa dengan kriteria self-regulated learning rendah adalah 2,88. Terlihat
bahwa rata-rata skor kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan kriteria self-
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regulated learning tinggi lebih besar daripada yang memiliki self-regulated learning
rendah. Hasil ini bersesuaian dengan yang diperoleh Rahmawati (2021) yang
menyatakan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang memiliki
self-regulated learning tinggi lebih baik dari mahasiswa dengan self-regulated
learning rendah.

Rata-rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan self-regulated
learning tinggi lebih rendah dari yang memiliki self-regulated learning sedang
dikarenakan terdapat mahasiswa dengan self regualated learning sedang yang
memperoleh skor tes berpikir kritis yang lebih besar dari mahasiswa dengan
kriteria self-regulated learning tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Anugrah
(2022) memperlihatkan bahwa ada mahasiswa dengan kriteria self-regulated
learning sedang mendapatkan hasil tes kemampuan berpikir kritis 93, sedangkan
mahasiswa dengan self-regulated learning tinggi mendapatkan hasil 69. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Roslinda (2022) juga menemukan bahwa terdapat
siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi namun memiliki self-regulated
learning sedang. Temuan tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Wayudi (2020) yang menyatakan bahwa siswa dengan self-
regulated learning tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis kategori tinggi dan
siswa dengan self-regulated learning sedang juga memiliki kemampuan berpikir
kritis kategori tinggi.

Selain itu, terdapat 2 faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis yaitu gaya belajar dan kepercayaan diri. Roslinda (2022) yang menyebutkan
bahwa terdapat hubungan yang tidak seimbang antara kemampuan berpikir kritis
dengan self-regulated learning karena terdapat faktor lain yaitu tingkat
pemahaman konsep melalui gaya belajar dan peran percaya diri terhadap proses
dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian Maemanah (2023) terdapat hubungan self-
eficacy dengan self-regulated learning secara bersama-sama dengan kemampuan
numerik dengan memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,709 menunjukkan arah
hubungan yang positif dengan tingkat korelasi yang kuat. Kemampuan numerik
yang kuat dapat menjadi komponen penting dari berpikir kritis, karena
memungkinkan individu untuk melakukan analisis yang lebih mendalam,
membuat keputusan yang terinformasi, dan mengevaluasi argumen dengan lebih
kritis dalam konteks yang membutuhkan pemahaman yang kuat tentang data
numerik.
Subjek dengan kriteria SRL tinggi

Berikut adalah salah satu jawaban subjek 1 yang memiliki SRL tinggi pada
Gambar 1

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Subjek 1 Untuk Soal Nomor 7
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Soal nomor 7 menitikberatkan pada indikator mengevaluasi yang
mengharuskan mahasiswa untuk menilai kebenaran dari dua pernyataan sehingga
dapat menentukan pernyataan mana yang benar. Untuk menentukan kebenaran
kedua pernyataan tersebut, mahasiswa harus menggunakan kemampuan
numeriknya untuk mencari total skor yang diperoleh Budi dan Tio. Salah satu
kemampuan numerik adalah kemampuan operasi perhitungan (Maemanah, 2023).

Berdasarkan jawaban subjek 1 di atas, subjek 1 menuliskan informasi yang
diketahui serta apa yang ditanyakan pada soal tersebut dengan benar. Subjek 1
juga menggunakan model matematika dan strategi penyelesaian dengan tepat.
Pertama subjek 1 mencari skor soal yang dijawab dengan benar dan salah, serta
tidak dijawab oleh Budi dan Tio. Kemudian subjek 1 mencari total skor yang
diperoleh Budi dan Tio. Setelah itu, subjek 1 menilai kebenaran dari pernyataan A
dan B sebelum membuat jawaban akhir berupa kesimpulan. Subjek 1 menarik
kesimpulan berdasarkan total skor Budi dan Tio yang telah ditemukan sehingga
subjek 1 menyimpulkan bahwa pernyataan A benar dengan alasan skor Budi lebih
besar dari total skor Tio. Maka subjek 1 yang memiliki self-regulated learning tinggi
memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan wawancara dengan subjek yang memiliki self-regulated learning
yang tinggi, subjek menyatakan bahwa materi bilangan bulat termasuk materi
yang mudah, tapi untuk soal cerita dibutuhkan penalaran sehingga harus
memahami isi soal tersebut. Subjek memiliki jadwal belajar dan suka membuat
daftar tugas agar bisa mengatur waktunya dengan baik. Berdasarkan hasil
wawancara dapat diketahui bahwa memiliki jadwal belajar dan manajemen waktu
yang baik berdampak positif pada kemampuan menyelesaikan soal HOTS dan
kemampuan berpikir mahasiswa pada Gambar 2.

Subjek dengan kriteria SRL sedang

Berikut jawaban subjek 2 dengan SRL sedang

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek 2 Untuk Soal Nomor 7
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Berdasarkan jawaban diatas, subjek 2 mampu menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dengan tepat. Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh Winda
(2022) yang menyatakan bahwa subjek dengan kriteria SRL sedang dapat
mengidentifikasi setiap permasalahan yang terdapat pada soal, sehingga
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Namun, subjek 2 mengubah
pernyataan A dan B menjadi bentuk kalimat matematika. Subjek 2 menggunakan
model matematika dan strategi penyelesaian yang tepat tapi terdapat kesalahan
dalam menghitung yang menyebabkan jawaban akhir yang berupa kesimpulan
menjadi tidak benar. Hasil ini selaras dengan yang diperoleh
Khishaaluhussaniyyati (2023) dengan subjek SRL sedang yang melakukan
kesalahan perhitungan sehingga mengakibatkan jawaban menjadi kurang tepat.

Terlihat bahwa subjek masih kurang mahir dalam mengoperasikan perkalian
yang merupakan bagian dari kemampuan numerik (Maemanah, 2023) . Subjek 2
salah menuliskan hasil perkalian dari 39 dengan 4. Seharusnya hasil perkalian
tersebut adalah 156 bukan 136.

Berdasarkan wawancara dengan subjek yang memiliki self-regulated learning
sedang, subjek kadang mempelajari dahulu materi kuliah yang akan diajarkan
pada Gambar 3
Subjek dengan kriteria SRL rendah

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek 3 untuk soal nomor 7

Berdasarkan jawaban subjek 3 di atas, subjek 3 tidak mampu menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Subjek 3 juga menggunakan model
matematika dan strategi penyelesaian yang tidak tepat. Hal tersebut merupakan
salah satu faktor dalam menyelesiakan soal HOTS seperti yang dinyatakan oleh
Saraswati (2020) bahwa salah satu faktor kendala dalam menyelesaikan soal HOTS
adalah kesulitan dalam menentukan cara yang tepat untuk menyelesaikan soal
tersebut. Subjek 3 juga belum dapat memberikan kesimpulan dengan tepat. Maka
subjek 3 tidak memenuhi satupun indikator kemampuan berpikir kritis. Hal ini
selaras dengan hasil yang diperoleh Khishaaluhussaniyyati (2023) . Selain itu,
temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayuningsih
(2019) yang menyatakan bahwa masih terdapat mahasiswa yang belum mampu
menyelesaikan soal HOTS dengan benar dikarenakan mahasiswa masih kesulitan
untuk menentukan ide-ide untuk menyelesaikannya sehingga menyebabkan
kesalahan dalam langkah penyelesaiannya.

Berdasarkan wawancara dengan subjek yang memiliki self-regulated learning
rendah, subjek memiliki jadwal belajar yang tak menentu. Untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan antara subjek yang memiliki SRL tinggi, sedang, dan
rendah. Bisa dilihat pada tabel berikut pada Tabel 8



EMTEKA: Jurnal Pendidikan Matematika e-ISSN 2746-5594
Volume 5, No. 1, 2024. 83-93 p-ISSN 2746-5608

92 |

Tabel 8. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari SRL
Indikator Kemampuan Berpikir

Kritis
SRL
Tinggi

SRL
Sedang

SRL
Rendah

Menginterpretasi √ √
Menganalisis √
Mengevaluasi √
Menginferensi √

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa 20%

mahasiswa memiliki kriteria self-regulated learning tinggi, 63% dengan kriteria
sedang, dan 17% memiliki kriteria rendah. Mahasiswa yang mempunyai self-
regulated learning tinggi mendapatkan hasil skor rata-rata 3,06, mahasiswa
dengan self-regulated learning sedang mendapatkan skor rata-rata 3,20 dan 2,88
untuk mahasiswa dengan self-regulated learning rendah. Kemampuan berpikir
kritis tidak hanya didukung oleh self-regulated learning yang dimiliki mahasiswa,
namun terdapat faktor lain seperti gaya belajar dan self efficacy yaitu tingkat
pemahaman konsep melalui gaya belajar dan peran percaya diri terhadap proses
dan hasil belajar siswa.

Saran dari peneliti agar penelitian ini dapat dikembangkan dengan cakupan
yang lebih luas dan mendalam. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan
menganalisis kemampuan berpikir kritis ditinjau dari self-regulated learning dan
jenis kelamin dengan materi yang berbeda. Dan masih banyak pengembangan
penelitian ini yang lainnya.
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